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Intisari 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan solusi pada proses penerbitan 

kartu ujian siswa. Solusi ini dapat mendukung sinkronisasi data pelunasan SPP. 

Sistem informasi ini dikembangkan dengan metode PIECES agar dapat 

memetakan kebutuhan serta dapat digunakan untuk membuat suatu sistem yang 

dapat mendukung kinerja sistem. Penelitian ini telah menghasilkan suatu sistem 

informasi pencetakan kartu dengan basis web yang bisa digunakan untuk 

mendukung kinerja tata usaha. Aplikasi ini menyediakan fitur transaksi 

pembayaran dan pencetakan kartu ujian yang dapat dicetak otomatis apabila 

siswa telah melunasi pembayaran SPP. 

 

 

Kata kunci—Sistem Informasi, Kartu Peserta Ujian, PIECES 

 

 

Abstract 
  

The purpose of this study provides a solution to the process of issuing 

student exam cards. This solution can support SPP payment data synchronization. 

This information system was developed using the PIECES method so that it can 

map the needs and can be used to create a system that can support system 

performance. This research has produced a web-based card printing information 

system that can be used to support administrative performance. This application 

provides payment transaction features and exam card printing which can be printed 

automatically if the student has paid the tuition fee. 
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PENDAHULUAN 

 

SMA Negeri 6 Bengkulu  adalah sekolah  di  provinsi  Bengkulu  hingga 

saat  ini  masih banyak melakukan kegiatan pengelolaan data secara manual. 

Sehingga hal tersebut dianggap kurang efektif dan efisian karena rentan terjadinya 

kesalahan yang dilakukan oleh petugas. Begitu pula dalam hal pendataan siswa/i 

sebelum ujian.  Ujian tersebut digunakan untuk  menghasilkan dan mengetahui 

hasil capian pemebelajaran sehingga guru dapat menyimpulkan apakah 

dilakukan  perbaikan  ataupun pengayaan  terhadap  hasil  ujian [1] [2][3][4]. 

Sebelum dilakukannya ujian staff tata usaha telah menyiapkan tanda 

pengenal pada masing-masing siswa/i tersebut yaitu dengan adanya kartu peserta 

ujian sekolah. Siswa/i bisa mendapatkan kartu peserta ujian sekolah dengan syarat 

telah menyesaikan semua pembayaran yang berhubungan dengan bendahara 

sekolah. 

Proses pencetakan kartu peserta ujian atau tanda pengenal ujian yang masih 

manual juga mengharuskan staff tata usaha dan bendahara bekerja lebih keras, 

ketika siswa/i mendekati hari ujian. Dalam melakukan proses tersebut,  tahapan ini 

masih menggunakan microsoft excel dan Microsoft word untuk penginputan dan  

pembuatan  kartu  ujian  sekolah.  Sistem  pengolahan  data  belum    menggunakan  

software  yang  dilengkapi  database. 

Dari uraian diatas, untuk merealisasikan rancangan sebuah “Sistem 

Informasi Pencetakan Kartu Peserta Ujian Dan Pembayaran SPP ini diharapkan 

pihak bendahara dan tata usaha saling berkoordinasi. Untuk dapat mencetak kartu 

ujian, dengan mengelola pembayaran yang dilakukan oleh pihak bendahara melalui 

halaman bendahara agar pihak tata usaha dapat melakukan pencetakan kartu ujian 

siswa pada halaman tata usaha. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mencari referensi terkait 

penelitian dari beberapa sumber. Pencarian sumber ini adalah mengenai penelitian 

yang pernah dilakukan berhubungan dengan sistem informasi pencetakan kartu 

peserta ujian dan pembayaran SPP. 

Tentang perancangan sistem pengambilan kartu ujian online menggunakan 

framework Codeigniter di Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta [5]. 

Penelitian ini berguna agar mahasiswa dapat dengan mudah dalam proses 

pengambilan kartu ujian. Sistem yang akan dikembangkan berbasis web (web 

based), sehingga sistem ini memudahkan dalam pengaksesan online. Penelitian 

tentang sistem pengambilan kartu ujian online ini dikembangkan menggunakan 

Codeigniter (CI). Pada penelian ini yang analisis yang digunakan adalah metode 

waterfall diagram sebagai metode  penelitian  serta  MySQL  sebagai  pengolahan  

database. Pengujian sistem yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan metode pengujian black box dan pengujian kuesioner. 
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Terdapat perbedaan sebelumnya dengan yang penulis teliti. Penelitian 

yang penulis lakukan bertujuan untuk mempermudah bendahara dan staff tata 

usaha dalam pencetakan kartu peserta ujian dan pembayaran SPP di SMA Negeri 

6 Bengkulu. Dalam pembuatan sistem ini dikelola oleh bendahara dan staf tata 

usaha, jadi pihak tata usaha dan bendahara saling berkoordnainasi. Untuk dapat 

mencetak kartu ujian secara otomatis pada halaman tata usaha, maka dilakukannya 

pembayaran SPP terlebih dahulu kepada pihak bendahara dihalaman bendahara 

yang mana admin sendiri dari pihak bendahara. 

Penelitian berikutnya yaitu tentang Rancangan Bangun Aplikasi Pencetak 

Kartu Mahasiswa Berteknologi Radio Frekuency [6]. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya aplikasi 

pencetak kartu mahasiswa yang dibuat belum menggunakan teknologi radio 

frekuency. Pada penelitian kali ini permasalahan yang di angkat adalah ketika 

Mahasiswa dari sebuah perguruan tinggi untuk membedakan berdasarkan kartu 

mahasiswanya. Apabila kartu mahasiswa dalam masa studi tersebut mengalami 

kerusakan atau kehilangan maka mahasiswa tersebut    wajib mengurus    untuk 

mendapatkan kembali kartu mahasiswanya. Hanya saja apabila terjadi kerusakan 

atau kehilangan yang jumlahnya tidak sedikit dan dalam waktu yang   tidak   

bersamaan   akan   mengakibatkan   proses   pembuatan   kartu mahasiswa tidak 

lagi efektif dan efisien. Sehingga didapat permasalahan bagaimana  merancang  

program  untuk  mencetak  kartu  mahasiswa berteknologi radio frequency sebagai 

identitas mahasiswa dan dapat digunakan sebagai identifikasi dalam sistem 

Informasi yang terintegrasi, solusinya dengan merancang dan membangun sustu 

program aplikasi yang di dapat untuk mencetak kartu mahasiswa berteknologi 

radio frequency. Kartu tersebut sebagai identitas mahasiswa dan juga dapat di 

gunakan sebagai identifikasi melalui media inputan dalam sistem informasi yang 

berintegrasi dengan menggunakan teknologi radio frequency. 

Pada penelitian    ini  terdapat  perbedaan  dengan  penelitian  yang  penulis 

lakukan sekarang. Pada penelitian ini permasalahannya staff tata usaha dan 

bendahara kesulitan mengsingkronisasikan siswa yang telah membayar 

sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) untuk pencetakan kartu ujian, 

sebelumnya bendahara menyerahkan nama-nama yang telah melunasi sumbangan 

pembinaan pendidikan (SPP) kepada staf tata usaha supaya dapat melakukan 

pencetakan kartu ujian dengan cara membuat manual di excel, menginputkan nama 

satu persatu dan nomor setiap kartu ujian. 

Adanya permasalahan itu penulis berusaha membuat sebuah sistem yang 

dapat membantu mempermudah proses pencetakan kartu peserta ujian dan 

pembayaran SPP tersebut. Staf tata usaha tidak perlu menginpukan data satu 

persatu untuk membuat kartu ujian, hanya memilih data yang telah dikonfirmasi 

oleh bendahara yang bearti telah melunasi sumbangan pembinaan pendidikan 

(SPP) atau telah dikonfirmasi dengan bersyarat, siswa yang dikonfirmasi oleh 

bendahara secara bersyarat yaitu siswa yang membuat surat pernyataan karena 

belum bisa membayar secara lunas.  
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METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian yang dilakukan, penelitan ini memakai dua metode yaitu 

metode penelitian dan metode analisis. Pada metode penelitian ini dilakukan 

observasi langsung pada staff tata usaha dan melakukan wawancara mengenai 

permasalahan yang sedang dihadapi. Dalam hal analisis metode yang dipakai 

adalah Performance Information Economy Control Eficiency Service (PIECES) 

[7][8][9].  

Metode ini digunakan untuk mengetahui permasalahan sistem yang lama 

dan memperbaikinya di sistem yang baru [10]. Dari hasil evaluasi yang dilakukan 

maka dalam hal pengembangan sistem ini menggunakan framework Codeigniter 

(CI) serta model prototype. Hal ini dikarenakan setiap tahapan dapat langsung 

diperlihatkan ke user. Jika ada perubahan atau tambahan dari user maka dapat 

langsung dikerjakan oleh tim pengembang. 

Berdasarkan analisis PIECES yang dilakukan dari segi Performance. Dari 

sistem lama proses pembuatan kartu ujian baik untuk tengah dan akhir semester 

masih manual. Pada tahap penginputan data maupun pembuatan kartu ujian ini 

menggunakan microsoft excel dan word. Pada tahap pengolahan data masih belum 

menggunakan software yang dilengkapi database, dikarenkan sistem yang masih 

seperti itu membuat tata usaha dan bendahara masih berkoordinasi secara manual 

belum tersistem untuk pembuatan kartu ujian yang secara otomatis bisa dicetak 

setelah melakukan pembayaran SPP. Sedangkan dalam penelitian ini sistem 

informasi dibangun dengan basis web yang nantinya tata usaha dan bendahara 

saling berkoordinasi. Untuk dapat mencetak kartu ujian, dengan dilakukannya 

persetujuan pencetakan yang dilakukan oleh pihak admin melalui halaman 

bendahara agar pihak tata usaha dapat melakukan pencetakan kartu ujian siswa pada 

halam tata usaha. 

Dari segi Information dalam analisis PIECES dalam proses yang berjalan 

selama ini adalah orang tua murid belum bisa mendapatkan informasi secara 

langsung pembayaran SPP. Sedangkan sistem yang dikembangkan, orang tua bisa 

mengecek secara langsung pembayaran SPP yang dilakukan anaknya dengan 

memasukkan NIS dihalaman utama sistem. Sedangkan pada aspek ekonomi di 

sistem yang lama masih menggunakan lebih banyak kertas disbanding dengan 

sistem yang akan dikembangkan. 

Pada aspek control di sistem yang lama tidak terdapat suatu solusi jika data 

hilang, sedangkan di sistem yang lama karena sudah terdapat dalam database maka 

data tersebut akan terus tersimpan. Dari aspek efiensi, tentunya lebih sistem yang 

akan dikembangkan akan lebih efisien dari sistem yang lama karena tidak perlu lagi 

cek data satu-persatu murid untuk menentukan murid terdapat dapat memperoleh 

kartu ujian atau tidak. Pada aspek service, sistem yang lama kurang bisa 

memberikan data yang akurat, sedangkan di sistem yang akan dikembangkan data 

yang diolah akan lebih akurat. 
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Solusi untuk perbaikan sistem dan mekanisme yang peneliti berikan 

berdasarkan analisis PIECES terhadap sistem diantaranya memudahkan bendahara 

tata usaha dalam pendataan pembayaran SPP, mempermudah pencetakan kartu 

peserta ujian oleh pihak tata usaha, mengamankan data karena adanya sistem login 

untuk memasuki sistem, mempermudah orang tua dalam memantau pembayaran 

SPP. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam hasil analisis sistem adalah tahapan konseptualisasi [11][12]. Hal ini 

berarti yaitu langkah analisis dalam perancangan perangkat lunak agar mengetahui 

dengan pasti mengenai suatu hal yang menjadi kebutuhan dan kemauan user 

sehingga perangkat lunak tersebut dapat memuaskan kebutuhan dan kemauan user 

[13][14]. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

Pada Gambar 1 dapat dilihat sistem pencetakan kartu peserta ujian dan 

pembayaran SPP ini memiliki 5 kelas yaitu terdapat siswa, bendahara, tata usaha, 

beranda dan login. Untuk aksi yang dapat dilakukan secara terperinci terlihat pada 

Tabel 1. Bendahara dan tata usaha berelasi ke login, karena untuk masuk kesistem 

bendahara dan tata usaha harus melakukan login. 

Tabel 1. Skenario Aktor 

No. Aktor Deskripsi 
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1. Admin/bendahara Orang yang bertugas dan memiliki hak akses 

untuk melakukan operasi manajemen data siswa, 

manajemen admin, daftar siswa bebas SPP, 

pembayaran SPP dan riwayat pembayaran.  

2. Tata Usaha Orang Yang hanya memiliki hak akses untuk 

mencetak kartu peserta ujian.  

3.  Orang Tua Orang hanya memiliki hak akses untuk melihat 

info pembayaran dengan menginputkan NIS 

dihalaman utama sistem. 

Pada Gambar 2 terlihat siswa berelasi ke bendahara dan tata usaha karena 

bendahara dan tata usaha. Bendahara dapat melakukan manajemen data siswa, 

sedangkan tata usaha dapat melakukan pencetakan kartu ujian data data siswa 

tersebut. Kelas beranda yaitu menampilkan index dari sistem.  

 
Gambar 2. Class Diagram 

 

Pembahasan 

a. Halaman Login 
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Pada Gambar 3 tampilan login user harus memasukkan username dan 

password. Pada Gambar 4 terdapat fungsi error jika pada proses login salah ketik 

memasukkan username dan password.  

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 4. Notifikasi jika Username atau Password Salah 

b. Halaman utama bendahara / admin 

Admin dapat masuk ke halaman ini apabila telah melewati proses 

autentifkasi login. Pada halaman beranda terdapat informasi berupa data 

pembayaran SPP siswa secara keseluruhan, dan juga ada data siswa yang bebas 

SPP. Siswa yang bebas SPP ini yaitu siswa yang tidak membayar SPP dikarenakan 

faktor ekonomi yang kurang mampu. Jadi siswa yang bebas SPP otomatis langsung 

bisa mencetak kartu ujiannya di halaman tata usaha, sedangkan yang membayar 

SPP akan melakukan proses pembayaran terlebih dahulu. 

Pada halaman beranda terdapat informasi berupa reset pembayaran. Reset 

pembayaran dilakukan untuk mengalihkan data siswa yang sudah melakukan 

pembayaran SPP (sumbangan pembinaan pendidikan) ke menu riwayat 

pembayaran hal ini dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Bendahara / Admin 

c. Pembayaran SPP 

Pada Gambar 6, halaman pembayaran SPP terdapat informasi berupa 

pembayaran SPP. Pada button pembayaran yaitu terdapat pilihan jenis pembayaran 

“triwulan uts”,”triwulan uas”,”persemester”. Jika memilih jenis pembayaran 

triwulan uts berarti siswa telah melakukan pembayaran SPP 3 bulan diawal atau 

diakhir sebelum dilaksanakannya UTS. Pada jenis pemabayaran uts ini terdapat 

deadline pembayaran yaitu jika siswa meminta keringanan untuk melunasi SPP 3 

bulan itu pada tanggal yang disepakati oleh siswa dan bendahara, maka disitu akan 

ada button lihat pembayaran. Pada button lihat pembayaran terdapat data siswa 

yang melakukan perjanjian pembayaran uts pada deadline tanggal yang disepakati, 

jika sudah melakukan pelunasan pembayaran SPP untuk uts ini, maka akan di klik 

tombol bayar. Karena setiap 3 bulan akan dilaksanakan ujian tengah semester, pada 

saat UTS siswa harus mempunyai kartu ujian untuk bisa melakukan UTS. Maka 

kartu ujian otomatis akan tercetak yang uts pada halaman tata usaha, jika memilih 

jenis pembayaran triwulan UTS.  

 
Gambar 6. Tampilan Pembayaran Triwulan UTS 
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Jika memilih jenis pembayaran triwulan uas berarti siswa telah melakukan 

pembayaran SPP 6 bulan seperti yang terlihat pada Gambar 7. Pembayaran SPP 6 

bulan yang dimaksud yaitu boleh tiga bulan pertama yaitu termasuk kedalam 

triwulan uts seperti penjelasan diatas, kemudian membayar SPP lagi 3 bulan yaitu 

termasuk ke triwulan uas. Karena setiap 6 bulan akan dilakuakan ujian akhir 

semester, pada saat uas siswa harus mempunyai kartu ujian untuk bisa 

melaksanakan UAS. Maka kartu ujian otomatis akan tercetak yang UAS pada 

halaman tata usaha, jika memilih jenis pembayaran triwulan UTS. 

 
Gambar 7. Tampilan Pembayaran Triwulan UAS 

Pada Gambar 8, jika memilih jenis pembayaran persemester berarti siswa 

telah melakukan pembayaran SPP 6 bulan yang dibayar diawal, karena setiap 3 

bulan akan dilaksanakan ujian tengah semester dan setiap 6 bulan akan 

dilaksanakan ujian akhir semester. Pada saat uts dan uas siswa harus mempunyai 

kartu ujian untuk bisa melaksanakan ujian. Maka kartu ujian otomatis akan tercetak 

yang UTS dan UAS pada halaman tata usaha, jika memilih jenis pembayaran 

persemester. Tampilan akhirnya dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 8. Tampilan Data Siswa Cetak Kartu Ujian 

 
Gambar 9. Tampilan Cetak Kartu Ujian 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian diperoleh sistem informasi pencetakan kartu peserta 

ujian dan pembayaran SPP di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang telah dibangun 

secara terstruktur serta langsung berkoordinasi antara bendahara tata usaha. Sistem 

informasi ini berguna untuk melakukan pencetakan kartu ujian secara otomatis jika 

telah melakukan SPP. Dengan adanya sistem ini maka pihak tata usaha dapat 

mengerjakan dengan cepat pencetakan kartu ujian karena tidak lagi perlu mengecek 

satu-persatu pelunasan biaya SPP. 
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